BAB III

TINJAUAN REDAKSIONAL HADIS TENTANG TEKNIK
RUQYAH SHAR’IYYAH DALAM SUNAN ABU DAWUD

A. Biografi Singkat Abu Dawud

Nama lengkap Abu Dawud adalah Sulaiman Ibn al-As’as ibn Ishaq ibn
Bashir ibn Shidad ibn ‘Amr al-Azdi al-Sijistani. Al-Sijistani adalah nisbah pada
tempat kelahirannya, yaitu sajistan, salah satu daerah yang terdapat di Basrah

pada tahun 202 H.!

Abu Dawud terlahir di lingkungan dan keluarga yang yang religius, kedua
orang tuanya merupakan seorang hamba yang taat beragama. Oleh orang tuanya,
sejak kecil Abu Dawud dididik dan dikenalkan dengan ilmu-ilmu ke-Islaman
yang sangat kaya. Selanjutnya, orang tuanya mendidik dan mengarahkan Abu

Dawud agar menjadi ulama besar yang disegani.’

Sejak kecil, Abu Dawud sudah mencintai ilmu dan para ulama’ guna
menimba ilmunya. Persiapan dirinya untuk mengadakan perlawatan ke berbagai
negeri telah ia siapkan sebelum ia dewasa. Dalam menempa diri agar menjadi
ulama besar, ia pergi ke beberapa negeri yaitu Kufah, Baghdad, Harrat, Rayy,
Khurasan, Tarsus, Damaskus, Mesir dan Basrah. Abu Dawud mengunjungi
Baghdad pada tahun 221 H. Hal ini menunjukkan bahwa ia memulai belajar

tentang hadis dalam usia yang masih sangat muda, yakni pada usia 19 tahun.?

' Zainul Arifin, IlImu Hadis Historis & Metodologis, (Surabaya : Pustaka Al-Muna,
2014), 260.

2 Dhulmani, Mengenal Kitab-Kitab Hadis (Jogjakarta: Insan Madani, 2008), 102.

3 M. M. Azami, Memahami Ilmu Hadis, ter. Meth Kieraha, (Jakarta: Lentera, 1995), 142.
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Dalam perjalanan studinya ini ia bertemu dengan beberapa ulama, dan dari
mereka ia meriwayatkan Hadis. Sewaktu berada di Baghdad, ia mengajarkan
hadis dan figih kepada penduduk di Baghdad dan kitab sunan Abu Dawud sendiri
sebagai pegangan. Selanjutnya atas permintaan gubernur di Bashrah, yang juga
saudara Khalifah Al-Muwafiq, meminta agar Abu Dawud menetap di Bashrah
untuk menjadi guru, khususnya dalam bidang ilmu Hadis. Didalam kota ini pula
Abu Dawud meninggal yakni pada tanggal 16 Syawwal 275 H yang bertepatan
dengan tanggal 21 Februari 899 M. Selain ahli hadis, Imam Abu Dawud juga ahli
dalam bidang fiqih, hal ini dapat dibuktikan dengan keberadaan kitab Sunannya

yang bercorak figih.*

Perjalanan studinya ke berbagai negara telah berhasil mengantarkan Abu
Dawud menjadi seorang al-Hafidh yang menguasai ‘illat al-hadis, dirasat al-
asanid dan atas keilmuan yang telah dikuasainya ini, juga menobatkan dirinya
sebagai al-Faqih kedua dalam jajaran ulama al-muhaddithin setelah Imam
Bukhori. Tercatat dalam bidang ilmu hadis, sekitar 300 ulama Hadis yang telah
menjadi gurunya sebagaimana yang diperkirakan oleh Ibnu Hajar al-‘Athqalani.
Ulama yang menjadi guru Imam Abu Dawud banyak jumlahnya. Diantara guru-
gurunya yang paling terkemuka adalah Imam Ahmad ibn Hanbal, Abdullah Ibn
Raja’, Abu al-Walid al-Tayalisi, dan lain-lain. Sebagian gurunya ada pula yang
menjadi guru Imam al-Bukhari dan Muslim, seperti Ahmad Ibn Hanbal, ‘Uthman
bin Abi Talhah dan Qutaibah Ibn Sa’id. Diantara ulama yang mengambil hadis-

hadisnya antara lain adalah puteranya sendiri yakni Abdullah, al-Nasa’i, al-

4 Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta : Tiara Wacana,
1997), 174.
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Tirmidhi, Abu Awanah, ‘Ali Ibn ‘Abd Al-Samad, dan Ahmad Ibn Muhammad Ibn

Harun.’

Abu Dawud melahirkan murid-murid hebat ahli hadis, kolektor hadis,
kritikus maupun ahli pengulas hadis. Di antara mereka adalah Imam Abu ‘Isa al-
Turmudhi, Abu ‘Abd Rahman Al-Nasa’i, Abu ‘Awanah, Abu Bakar al-Najjad,
Abu Bashar al-Dawlabi, Abu ‘Ali al-Lu’lu’i, Abu Sa’id al-‘Arabi, Abu Bakar bin
Dasah, dan ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdul Karim al-Razi. Bahkan putra
Abu Dawud , yakni Abu Bakar Abdullah juga dikenal sebagai imam yang alim

dan pembesar di kalangan huffadh al-hadis di Baghdad.®

. Komentar Ulama tentang Abu Dawud

Sangat banyak sekali komentar-komentar positif yang diberikan oleh ulama-
ulama besar terhadap sosok Abu Dawud . Tidak ada perselisihan di antara para
ulama dan mereka sepakat menetapkan Imam Abu Dawud sebagai seorang al-
hafidh yang sempurna, serta memiliki ilmu yang melimpah, seorang ahli hadis
yang terpercaya, wara’ sertra memiliki pemahaman yang dalam, baik dalam
‘ulumu al-Hadis maupun ilmu yang lain seperti ‘Ulumu al-Figh.”

Muhammad bin Ishaq al-Shaghani mengomemtari Abu Dawud sebagai
orang yang sangat ahli dalam ilmu hadis, seperti halnya Nabi Dawud yang sangat
menguasai besi. Sementara Abu Abdullah Shamsuddin Muhammad al-Dzahabi
menyebut Abu Dawud sebagai Sayyid al-Huffadh, atau penghulu ulama ahli hadis

yang hafal ratusan ribu hadis Nabi, lengkap beserta matan dan sanadnya. Abu

3 Zainul Arifin, llmu Hadis Historis & Metodologis, (Surabaya : Pustaka Al-
Muna, 2014, 261

® Abu al-Thayyib Muhammad Syams al-Haq al-‘Adhim Abadi, ‘Aun al-Ma bud,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 4.
" Munzier Suprapta, IImu Hadis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), 245.
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bakar al-Khallal mengatakan, “Abu Dawud merupakan seorang Imam yang
terkenal di zamannya, tidak ada seorang ulama pun yang dapat menyamai
derajatnya. Abu hatim ibn Hibban al-Busti menyatakan, “Abu Dawud adalah
pemimpin dunia yang pengetahuannya tentang ilmu agama sangat mendalam,
ilmunya luas, yang banyak hafalan hadisnya, ibadanya tekun dan memiliki
kepribadian yang shalih serta pendirian agama yang kokoh.®

Sementara itu, Musa bin Harun yang juga seorang ulama hadis menyatakan,
bahwa Abu Dawud adalah ulama yang tidak hanya hafal ribuan hadis, tetapi ia
juga mengetahui ilmu tentangnya, ‘illatnya, dan sanad-sanadnya, Senada dengan
Muhammad Sayyid bin Ishaq, Musa bin Harun juga menyatakan bahwa Abu
Dawud  sangat tekun ibadahnya, saleh pribadinya dan kokoh pendirian
agamanya.’

Komentar lain datang dari ‘Ibnu ‘Arabiy yang menyatakan bahwa seseorang
sudah dianggap cukup hanya berpegang dengan mushaf yang di dalamnya
terdapat kitabullah dan kitabnya Abu Dawud, tanpa memerlukan kitab yang lain.
Dari pernyataan ini menunjukkan betapa luasnya ilmu yang dimiliki oleh Abu
Dawud sehingga kitabnya begitu luar biasa.'”

Senada dengan Ibnu ‘Arabiy, Ibn al-Qayyim al-Jauziyah berkata bahwa Abu
Dawud adalah seseorang yang memiliki kedudukan tinggi dalam dunia Islam,
sehingga umat Islam merasa puas atas segala putusan yang ada di dalam salah

satu kitab karengannya yaitu Sunan Abu Dawud .!!

8 Abu Thayyib, ‘Aun al-Ma’bud..., 3.

? Ibid.

10 Ash-Shidieqy, Pokok-pokok ilmu...193.
1 Ibid.
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Adapun afiliasi dalam hal figih, ada beberapa pendapat. Pendapat pertama
datang dari Abu Hasan al-Sirazi. la mengategorikan Abu Dawud ke dalam
tabaqat fuqaha’ Hanabilah, yakni bermadhhab figh Ahmad bin Hanbal dengan
argument bahwa Imam Ibnu Hanbal merupakan guru besar bagi Abu Dawud .

Jika Abu Hasan al-Sirazi berpendapat bahwa Abu Dawud berafiliasi kepada
madhhab figihnya Ahmad bin Hanbal, lain halnya dengan Imam al-Subki. la
cenderung menilai dalam hal figih Abu Dawud berafiliasi kepada Imam Syafi’i,
hal ini terbukti Qutubu al-Din Abu Bakr bin Ahmad al-Yamani al-Syafi’i
berkepentingan mensyarahi kitab Sunan Abu Dawud .3

Berbeda dengan dua pendapat di atas, Al-Dhahabi dan Dr. Muhammad Abu
Shu’bah memiliki pendapat lain. Mereka menilai bahwa Abu Dawud merupakan
seorang mujtahid independen, sebab Abu Dawud tergolong pendukung madzhab
salaf. Hal ini dibuktikan oleh sikap loyalitas yang tinggi Abu Dawud terhadap
sunnah dan mau menerima secara bulat ayat/hadis mutashabih tanpa harus
melewati proses ta’wil dan beliau juga menghindari polemik yang terjadi pada
ulama mutakallimin. Hal ini lah yang menjadikan kitab karyanya yakni Sunan
Abu Dawud dapat diterima oleh berbagai fuqaha yang memiliki beragam
madhhab.'

. Karya-karyanya Dan Komentar Ulama Tentang Kitab Sunan Abu Dawud

Abu Dawud mewariskan banyak keterangan dalam bidang hadis yang
berisi masalah hukum. Di antara karya-karyanya antara lain: (1) A/-Marasil, (2)

Masa’il al-Imam Ahmad, (3) Al-Nasikh wa al-Mansukh, (4) Al-Zuhd, (5) ljabat

12 Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis dalam Kitab Mu’tabar, (Surabaya: Bag.
Penerbitan FU IAIN SUNAN AMPEL, t.t), 62.
B Ibid., 63.
1 Ibid.
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‘an Sawwalat al-‘Ajjuri, (6) Risalah fi Wast kitab al-Sunan, (7) ‘Asilah ‘an
Ahmad ibn Hanbal, (8) Qaul Qadr, (9) Dala’il al-Nubuwwat (10) Al-Masa’il allati
Halafa ‘Alaih al-Imam Ahmad, (11) Tasmiyat al-Akhwan, (12) Akhbar al-
Khawarij, (13) Fadail al-Ansar, (14) Al-Tafarrud fi al-Sunan, (15) Al-ba’th wa al-
Nushur, (16) Al-Du’a, (17) A’lam al-Nubuwwat, (18) Ibtida’ al-Wahy (19)
Musnad Malik, (20) Sunan Abi Dawud !’

Di antara karya-karya tersebut yang paling bernilai tinggi dan masih tetap
beredar sampai sekarang adalah kitab al-Sunan, yang kemudian terkenal dengan
nama “Sunan Abu Dawud .” Beliau telah membawa kitab ini kepada Imam
Ahmad bin Hanbal, dan ia telah memberikan pujian kepada kitab yang di

dalamnya memuat sekitar 4.800 hadis. Namun menurut penelitian ulama, apabila

Seluruh hadis yang termuat dalam kitab tersebut dihitung berulang-ulang,

maka jumlah seluruhnya ada 5.274 hadis.

Abu Dawud sendiri mengatakan, bahwa ia telah menulis Hadis Nabi
sebanyak 500.000 hadis, kemudian olehnya dipilih sejumlah 4800 hadis yang
kemudian ia masukkan ke dalam kitab sunan Abu Dawud . Hadis yang amat
lemah dan tidak sah sanadnnya oleh Abu Dawud diberikan keterangan di
akhirnya. Di dalam kitab ini tidak dicantumkan hadis-hadis yang ditolak oleh
semua orang. Adapun hadis-hadis yang dinilai tidak bermasalah oleh Abu Dawud
tidak diberikan komentar apapun.'®

Tidak sedikit hadis yang terdapat di dalam kitab Sunan Abu Dawud tidak
terdapat di kitab hadis lainnya. Ulama telah memberikan perhatian yang cukup

besar terhadap kitab yang memuat 5.274 hadis ini. Hal ini dapat dibuktikan

15 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis (Bandung: Hidayah, 1996), 154.
16 Ash-Shiddigiey, Sejarah dan Pengantar...,75.
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dengan banyaknya kitab syarah yang mensyarahi kitab tersebut. Adapun di antara
nama-nama pensyarah sunan Abu Dawud ialah: Qutb al-Din Abu Bakar bin
Ahmad al-Yamani (w. 652 H/1254 M); Jalal al-Din As-Suyuti (w. 911 H/1505
M); Abu Sulaiman al-Khattabi (w. 804 H/1401 M); Ibn Qayyim al-Jawziyah (w.
751 H/1350 M); Abu Hasan al-Sindi (w. 1130 H/1726 M); dan Abu al-Tayyib
Muhammad Shams al-Haq al-‘Adzim Abadi. Selain nama-nama di atas juga
terdapat beberapa ulama yang juga memberikan syarah terhadap kitab Sunan Abu
Dawud tetapi belum sampai selesai mereka telah meninggal. Diantaranya kitab
yang ditulis al-Nawawi (w. 676 H/1277 M); Abu Zur’ah Ahmad bin Abi Fadl
Zayd al-Din al-‘Iraqi (w. 826 H/1422 M), dan Badr al-Din al-‘Ayni (w. 855
H/1451 M)."7
Dalam kitab Sunannya Abu Dawud berisi tentang: a/-7Taharah (159), al-
Salat (252), Salat al-Istisqa’ (11), Salat al-Satar (20), al-Tatawwu’ (27), Shahr
Ramadlan (10), al-Sujud (8), al-Witr (32), al-Zakat (46), al-Lugatah (20), al-
Manasik (96), al-Nikah (49), al-Thalag (50), al-Saum (81), al-Jihad (70), ljab al-
Adlahi (25), al-Wasaya (17), al-Faraid (18), al-Kharaj wa al-Imarah Fai (41), al-
Janaiz (80), al-Aiman wa al-Nuzur (25), al-Buyu’(90), al-‘Aqliyyah (31), al-‘ilm
(13), al-Ashribah (22), al-At’imah (54), al-Tibb (24), al-‘Ataq (15), al-Huruf wa
al-giraat (39), al-Hammam (2), al-Libas (45), al-Tarajjul (21), al-Khatam (9), al-
Fitan (7), al-Mahdi (8), al-Malahim (8), al-Hudud (38), al-Diyat (28), al-Sunnah
(29), dan al-Adab (169).'®
Keberadaan Kitab Sunan Abu Dawud menarik perhatiaan beberapa ulama

untuk memberikan komentar tentangnya. Salah satunya adalah Al-Gazali. la

17 Departemen Agama, Ensiklopedi...., 45.
18 Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Jakarta : Bumi Aksara, 1997), 6-7.
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berkata bahwa kitab Sunan Abu Dawud cukup untuk pegangan seorang
mujtahid."

Menurut Musthafa Azami, kitab Sunan Abu Dawud merupakan salah satu
kitab yang menjadi rujukan utama oleh para ulama serta merupakan kitab
terlengkap dalam kategori hadis-hadis hukum. Maka, menurut Musthafa ‘Azami
kitab Sunan Abu Dawud dipandang cukup untuk dijadikan pegangan oleh para
mujtahid.*

Adapun menurut al-Khattabi, sebagaimana yang dikutip As-Shiddiqiy
dalam bukunya, kitab Sunan Abu Dawud memiliki susunan topik-topik yang
lebih dari kitab-kitab hadis yang ditulis oleh al-Bukhari (w. 256 H.) dan Muslim
(w. 261 H.). Al-Khaththabi di dalam kitab Ma alim as-Sunan memberikan
komentar, “Ketahuilah bahwa kitab Sunan Abu Dawud itu merupakan sebuah
kitab yang hampir tidak ada tandingannya dalam masalah agama, yang telah

diterima baik oleh seluruh umat Islam.?!

. Data Hadis

Setelah dilakukan penelusuran hadis secara manual dalam kitab al-Mu jam
al-Mufahras i al-fadhi Al-hadith An-nabawi dengan kata kunci 3,33 maka
diketahui hadis tersebut terdapat dalam hadis sebagai berikut:*?

1) Sunan Abu Dawud

Kitab Az-tibb, bab Kaifi Ar-Ruqyah

1 M. Hasbi ash-Shiddieqiey, Sejarah & Pengantar llmu Hadis (Semarang :
Pustaka Rizki Putra, 2009), 279.
20 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya : ALPHA, 2005), 94.
2! As-Shiddieqiey, Sejarah dan Pengantar-...,74.

2 A.J Wensick, al-Mu ‘jam al-Mufahras li al-fadhi Al-hadith An-nabawi,
Vol. II (Leiden: E.J, Brill, 1967), 268.
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4)
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Sunan Ibnu Majah (3522)
Kitab Az-7ibb, bab Ma ‘audhu bihi an-Nabi Wama ‘Audhu bihi
Sahih Muslim (2202)

Kitab As-Salam, bab Istihbabi Wadh’i yadihi ‘Ala Maudhi’i Al-Alam

Ma’a Ad-Dua’.

Sunan At-Tirmidhi (2080)

Kitab At-Tibb, bab Ma Jaa-a Dawa’i Dhaati Al-Janbi

Sunan Ibn Majah (3522)

Kitab Az-Tibb, bab Ma ‘audhu bihi an-Nabi Wama ‘Audhu bihi

Berikut ini sanad dan matan hadis secara lengkap:

a) Riwayat dari Mukharij Abu Dawud
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Adapun urutan perawi dari jalur Abu Dawud adalah sebagai berikut:

Urutan Urutan

No. Nama Periwayat Periwayat Sanad

1 ‘Uthman bin Abi Al-’as I VIl
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W. 51
Nafi’ bin Jubair bin Mut’im
2 W. 99 H. 1 Vi
3 Amru bin Abdl-lllah bin Ka’ab 1 v
4 Yazid bin Khusaifah v v
132
Malik bin Anas bin Malik
> W. 179 H. v m
Abdullah bin Maslamah

6 W. 221 H. VI I

Abu Dawud .
7 W. 275 . VIII Mukharij

b) Riwayat dari Mukharij Imam Tirmidhi
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Adapun urutan perawi dari jalur At-Tirmidhi adalah sebagai berikut:

No Nama Periwayat U?“ta“ Urutan Sanad
Periwayat
‘Uthman bin ‘Abi Al-"as
| W51 I VI
Nafi’ bin Jubair bin Mut’im
2 W. 99 H. 1 Vi
3 Amru bin Abd_ullah bin Ka’ab I v
Yazid bin Khusaifah
4 W. 132 H v v
Malik bin Anas bin Malik W.
5 179 I Vv 11
6 Ma’an bin Islagléln Yahya W. VI 1
7 | Ishaq bin Musa bin Abdullah VII I
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W. 244 H.

Imam At-Tirmidhi
W. 279 H.

VIII

Mukharij

¢) Riwayat dari Mukharij Imam Muslim
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Adapun urutan perawi dari jalur Muslim adalah sebagai berikut:

No Nama Periwayat U?'“tan Urutan Sanad
Periwayat
Uthman bin Abi Al-"as
2 W51 I VI
Nafi’ bin Jubair bin Mut’im
3 W. 99 H. 1 v
Muhammad bin Muslim
4 W.124 H. 1 v
Yunus bin Yazid
> W. 159 H. v m
6 Abdullah bin Wahab bin Muslim v I
197 .
Tahir dan Harmalah
7 W. 250 H. Vi I
Imam Muslim ..
8 W 261 H. VII Mukharij
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d) Riwayat dari Mukharij Ton Majah

///// [}
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Adapun urutan perawi dari jalur Imam Ibnu Majah sanad Abu Bakr

adalah sebagai berikut:

No Nama Periwayat Pgir:i}:}r,lat Urutan Sanad

i Uthmal%\l]:).h; 1A]}311_ Al'As I VII

) Nafi' bin .\T;bglgr Elin Mut'im 0 VI

3 ‘ Amru bin 'Abdullah bin Ka‘ab il \

4 Yamd\x‘t;?nl g(zhlﬁsalfah v 1A%

5 Zuhalr\]illinllg/lzulﬁammad Vv I

6 Yahya Bin Abl; lgglglir An-Nusr W. VI I

| e n |

X Ibl\l;. 1\2/I7agah VII Mukharij

E. Skema Sanad dan Biografi Singkat Perawi

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud ini memiliki jalur

sanad: al-Qa’nabi, Malik bin Malik, Yazid bin Khusaifah, ‘Amru bin
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Abdullah, Nafi’ bin Jubair bin Mut’im, dan ‘Uthman bin Abi Al-‘As.

Mengenai masing-masing biografi perawi, analisis ketersambungan sanad,

kualitas pribadi dan kapasitas intelektual perawi serta keterbebasannya

sanad tersebut dari shadh dan ‘llat dapat disimak dalam uraian berikut:

NNSPETS
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1. Abu Dawud
a. Nama lengkapnya

Nama lengkap Abu Dawud adalah Sulaiman bin al-‘Ash’ath bin Ishaq bin
Bashir bin Shidad al-Azdiyi al-Sijistani, Abu Dawud , Al-Hafiz (w. 275 H)
b. Tabaqat: Sughro min Atba’it Tabi‘in
c. Wafat 275 H

d. Guru-gurunya:

Diantara guru-gurunya adalah Abu Ja’far Abdullah bin Muhammad,
Abdullah bin Masalamah al-Qa’nabi, Abd al-A’la bin Himad, Ibrahim bin

Musa al-Razi, Abd al-Rahman bin Al-Mubarak al-‘Aish dll.

e. Murid-muridnya:

Diantara murid-muridnya al-Tirmidhi, Ibrahim bin Hamdan bin Ibrahim,
Abu Hamid Ahmad bin Ja’far al-‘Asari, Abu Isa al-Tirmidzi, Abdullah bin

Abdurrahman Ibn Abu Bakr, dan lain-lain.

f. Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah, Hafidh

Al-Dhahabi : Al-Hafidz, Sahib al-Sunan, Thubut Hujjah Imam ‘Amil

Ahmad bin Muhammad bin Yasin al-Harwa berkata: Abu Dawud adalah
salah satu penghafal hadis Rasulullah Saw dan sanadnya berada pada derajat

tinggi.

2 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’i Al-Rijal, Vol. XI (Beirut: Muassasah Al-
Risalah, 1994), 355.
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2. Abdullah al-Qa’nabi?*

a. Nama lengkapnya:

Nama lengkap Abdullah al-Qa’nabi adalah Abdullah bin Maslamah

bin Qa’nab. Kunyahnya atau julukannya Abu ‘Abdurrahman.

b. Tabaqat : Tabi’u At-Tabi’in

c. Wafat : 221 H

d. Guru-gurunya

Diantara guru-guru Abdullah al-Qa’nabi adalaj Syu’bah bin al-Hajjaj,
Nafi’ bin Amr, Sulaiman bin Bilal, Hisyam bin Sa’d, Malik bin Anas, Al-Laits
bin Sa’d, Daud bin Qois Al-Farro’, Yazid bin Ibrohim At-Tastari, Salamah bin

wardan, Ishaq bin Abi Bakr al-Madani, dll.

e. Murid-muridnya:

Adapun murid-muridnya: Bukhari, Muslim, Abu Dawud , Abu Hatim Ar-
Razi, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam, Muhammad bin Golib
Tamtam, Abu Zur’ah Ar-Rozi, Abd bin Hamid, Amr bin Mansur An-Nasa’l, dan

lain-lain.

f. Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Hatim : Thiqah, Hujjah

Ibnu Hajar : Thigah Ahl-‘Ibadah

24 Al-Imam Shamsu Ad-ddin Muhammad bin Ahmad bin Uthman Adz-Dzahabi, Siyar
A’lam Al-Nubala’, Vol. X (Beirut: Mu’assasah Al-Risalah, 1996), 258.
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3. Malik bin Anas?®

a. Nama lengkapnya

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik bin

Abi Amir bin ‘Amr bin Al-harits. Kunyahnya Abu Abdullah.

b) Tabaqat : Tabi’u Tabi’in

c) Wafat: 179 H

d) Guru-gurunya:

Di antara guru-gurunya antara lain Amir bin Abdullah bin Zubair,
Abdullah bin Dinar, Ishaq bin Abdullah bin Abi Talhah, Ayyub bin Abi
Tamimah, Ismail bin Muhammad bin Sa’d, Ja’far bin Muhammad, Dawud bin
Husain, Yazid bin Khusaifah, Hisham bin Urwah, Zaid bin Abi Unaisah, Abu

bakr bin Nafi’, dan lain-lain.

e) Murid-muridnya

Diantara murid-murid dari malik bin Anas adalah Abdul Karim bin Abi
Mukhoriq, Umar bin Husain, Kathir bin Zaid, Muhammad bin Ubaidillah bin Abi
Maryam, Sa’id bin Abdurrahman, Abdullah bin Maslamah Alqa’nabi, Ayyub

bin Musa dan lain-lain.

f. Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Yahya bin Ma’in : Thiqah

Muhammad bin Sa’d : Thigah ma’mun

25 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Vol. XXVII, 91.
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4. Yazid bin Khusaifah?®

a. Nama lengkapnya:

Nama lengkap Yazid bin Khusaifah adalah Yazid bin bin Abdillah bin
Khusaifah. Yazid dinasabkan kepada kakeknya Khusaifah.

b. Tabaqat : Tabi’in
c. Wafat : 132
d. Guru-gurunya:

Diantara guru-gurunya antara lain Urwah bin Abdillah bin Qusyair, Uthman
bin Abi al-‘Ash, bin Abdi Dahman bin Abdillah, , Abdurrahman bin Abdillah bin
Abdirrohman bin Abi So’soah, ‘Amr bin Abdillah bin Ka’ab bin Malik,
Muhammad bin Abdurrohman bin thauban, Mughiroh bin Abdullah bin Abi Aqil,

dan lain-lain.
e. Murid-muridnya:

Diantara murid-murid Yazid bin Khusaifah adalah Isma’il bin Ja’far bin Katsir,
Zuhair bin Muhammad, Sufyan bin ‘Uyainah bin Maimun, Sulaiman bin Bilal,

Malik bin Anas, Urwah bin Zubair, dan lain-lain.

f. Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Bakr al-Athram : Thigah
Abu Hatim : Thigah

Ahmad bin Hanbal : Thigah

An-Nasa’i : Thigah

6 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Vol. XXXII, 172.
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5. ‘Amru bin Abdillah?’
a. Nama lengkapnya

Nama lengkap Amru bin Abdillah adalah ‘Amru bin Abdillah bin Ka’ab bin
Malik Al-Ansori Al-Sulamiy Al-Madani.

b. Tabaqat: Tabi’in
c. Wafat -
d. Guru-gurunya:

Diantara guru Amru bin Abdillah adalah Nafi’ bin Jubair bin Muth’im bin
Adiy bin Naufal bin Abdi Manaf.

e. Murid-muridnya:
Diantara murid Amru bin Abdillah adalah Yazid bin Khushaifah.
6. Nafi’ bin Jubair?®

a. Nama lengkapnya:

Nama lengkap Nafi’ bin Zubair adalah Nafi’ bin Zubair bin Muth’im bin
Adiy bin Naufal bin Abdi Manaf.
b. Tabaqat: Tabi’in

c. Wafat 99 H.

d. Guru-gurunya:

Diantara guru-guru Nafi’ bin Jubair adalah Sahal bin Sa’d, Abbas bin Abd-
Muttalib, Zubair bin Awam, Jubair bin Muth’im, ‘Uthman bin Abi Al-‘As,
Mughiroh bin Shu’bah, ‘Ali bin Abi Talib, Abi Hurairah, ‘Aisyah, ‘Urwah bin
Mughirah bin Syu’bah, Abi ‘Ubaidah bin ‘Abdillah bin Mas’ud, dan lain-lain.

e. Murid-muridnya

27 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Vol. XX1I, 114.
2 Tbid., Vol. XXIX, 276.
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Diantara murid-murid Nafi’ bin Jubair adalah Harith bin Abdil Malik, Ziyad
bin Abi Ziyad, Sofwan bin Salim, ‘Abdullah bin ‘Abdi Ar-rahman bin Abi
Husain, Solih bin Kaisan, ‘Amru bin Abdillah bin Ka’ab bin Malik,
Muhammad bin Muslim bin Shihab Az-Zuhri, dan lain-lain.

f. Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Abu Zur’ah : Thigah
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab At-Thiqat
Al-*Ajli : Thigah
7. “‘Uthman bin Abi Al-‘As ?°
a. Nama lengkapnya:

Nama lengkap ‘Uthman bin Abi Al-‘As adalah Abu Abdullah ‘Uthman bin
Abi Al-‘As bin Basyar bin ‘Abd bin Dahman bin ‘Abdillah bin Himam bin Aban
bin Siyar bin Malik bin Hathith bin Jisym bin Tsaqif Ats-tsaqofi.

b. Thabaqat : Sahabat
c. Wafat: 51 H.
d. Guru-gurunya:

Guru ‘Uthman bin Abi Al-‘As adalah Nabi Muhammad SAW.

€. Murid-muridnya:

Diantara murid-muridnya adalah Muhammad bin ‘Abdillah bin ‘Iyadh, Musa
bin Thalhah bin Ubaidillah, Nafi’ bin Zubair bin Mut’im, Muhammad bin Sirin,
Sa’id bin Musayyab, dan lain-lain.

f. Komentar ulama kritikus hadis: Sahabat

2 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Vol. XIX, 408.
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Untuk memudahkan proses pembacaan terhadap jaringan perawi tentang

teknik rugqyah shar’iyyah nomor indeks 3891 dalam kitab Sunan Abu Dawud

penulis menyusun sekema sanad dari beberapa mukharij sebagai berikut:
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F. I‘tibar
Dalam ilmu hadis itibar berarti menyertakan sanad-sanad yang
lain untuk suatu hadis agar diketauhi ada dan tidaknya rawi lainnya dalam
riwayat hadis tersebut baik ia meriwayatkan secara lafzi atau maknawi.
Dengan menyertakan sanad-sanad yang lain akan dapat diketahui apakah

ada periwayat lain atau tidak pada bagian sanad dari suatu hadis.

I'tibar ini untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya
dilihat dari ada atau tidaknya pendukung berupa periwayat yang berstatus
muttabi’ atau shahid-nya.’! Setelah membaca skema sanad gabungan yang
telah dibuat tentang hadis teknik rugyah shar’iyyah, dapat diketahui
tentang periwayat yang berstatus shahid dan muttabi’. Bila yang diteliti
adalah sanad Abu Dawud , maka tidak ada yang berstatus shahid karena
yang meriwayatkan hadis yang sedang diteliti ini hanya ‘Uthman bin Abi
Al-‘As. Untuk muttabi nya, Abdullah Qa’nabi memiliki muttabi’, Ma’nun,
Malik memiliki muttabi’ Zuhair bin Muhammad, dan ‘Amr bin ‘Abdillah

memiliki muttabi’ Ibnu Shihab.

30 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 51.
31 bid., 52.



